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ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang cukup
signifikan, salah satunya adalah memburuknya hubungan sosial pada dewasa muda.
Hubungan sosial yang memburuk dapat diperbaiki dengan meningkatkan kadar
hormon oksitosin. Hormon oksitosin dapat ditingkatkan dengan bernyanyi. Salah
satu kegiatan bernyanyi dapat dilakukan dengan Doa Taize. Bernyanyi
mengaktifkan sistem limbik dan sistem limbik yang terus aktif akan meningkatkan
kadar oksitosin

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Doa Taize
terhadap kadar oksitosin pada dewasa muda UKDW.

Metode dan Subyek: Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan
metode observasional yang menggunakan desain penelitian pre-post test intervensi
with control group. Data yang digunakan adalah data sekunder. Data yang diambil
terdiri dari 30 responden yang dibagi menjadi kelompok intervensi berjumlah 16
orang dan kelompok kontrol berjumlah 14 orang.

Hasil: Hasil uji beda rerata kadar oksitosin kelompok intervensi mengalami
penurunan dan kelompok kontrol mengalami peningkatan meskipun tidak
signifikan secara statistik (p=0.317 dan p=0.272). Jika ditinjau dari jenis kelamin,
pada kelompok intervensi laki-laki mengalami penurunan namun terdapat
perbedaan signifikan (p=0.018) sementara kelompok kontrol laki-laki mengalami
peningkatan namun tidak berbeda signifikan (p=0.138). Pada kelompok intervensi
perempuan mengalami penurunan dan kelompok kontrolnya mengalami
peningkatan, kedua kelompok tidak ada perbedaan signifikan (p=0.959 dan
p=0.916). Hasil uji Mann-Whitney pada delta (A) kedua kelompok tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (p=0.317, p>0.05).

Kesimpulan: Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh antara
Doa Taize terhadap kadar hormon oksitosin dewasa muda UKDW.

Kata Kunci: Oksitosin, Bernyanyi, Doa Taize, Dewasa Muda, Jenis Kelamin
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THE EFFECT OF TAIZE PRAYER ON OXYTOCIN LEVEL IN YOUNG
ADULTS UKDW
Medical Faculty Duta Wacana Christian University

Correspondence: Medical Faculty Duta Wacana Christian University
Dr. Wahidin Sudiro Husodo Street No.5-25
Yogyakarta, (0274) 563929, Indonesia, Email: penelitianfk@staff.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemic has had quite a significant impact, one of
which is the social relationship decrease among young adults. The social
relationship can be improved by increasing the oxytocin level. Oxytocin hormone
level can be increasing by singing. One of the singing activities can be done with
the Taize Prayer. Singing activates the limbic system and continuously active limbic
system will increase oxytocin levels.

Objective: The aim of this study was to determine the effect of Taize Prayer on
oxytocin level in young adults at Duta Wacana Christian University.

Methods and Subjects: The research method is a quantitative study with an
observational method that uses a pre-post test intervention research design with a
control group. The data used is secondary data. The data collected is consisted of
30 respondents who were divided into an intervention group of 16 people and a
control group of 14 people.

Result: The results of the mean differential test of oxytocin levels in the intervention
group was decrease and the control group was increase, although not statistically
significant (p=0.317 and p=0.272). If viewed from the gender, the male
intervention group was decrease but there was a significant difference (p=0.018)
while the male control group was increase but not significantly different (p=0.138).
In the female intervention group had decrease and the control group was increase,
there was no significant difference between two groups (p=0.959 and p=0.916).
The results of the Mann-Whitney test on the delta (4) of the two groups showed no
significant difference (p=0.317, p>0.05).

Conclusion: The conclusion from this study showed that there is no effect from
Taize Prayer on oxytocin level in Duta Wacana Christian Univerity s young adults.

Keywords: Oxytocin, Singing, Taize Prayer, Young Adults, Sex/Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Pandemi COVID-19 sudah berlangsung lebih dari 2 tahun di negara
Indonesia. Hal itu tentu saja berdampak bagi kehidupan masyarakat di
berbagai aspek. Salah satu dampak yang cukup signifikan adalah masalah
beban sosial dan psikologis yang meningkat (Gryksa & Neumann, 2022).
Peningkatan ini dipengaruhi oleh aturan pemerintah untuk lockdown,
sehingga banyak orang hanya berdiam diri di rumah saja dan tidak bertemu
dengan orang lain selain keluarga sendiri. Interaksi yang terbatas ini
menyebabkan banyak orang untuk beradaptasi dengan bertemu secara
virtual. Namun, bertemu secara virtual menyebabkan kehilangan kontak
dengan sesama dan risiko isolasi sosial yang lebih tinggi (Long et al., 2022).
Pada studi sosial yang dilakukan oleh Fancourt et.al, ditemukan bahwa
banyak dewasa muda mengalami pemburukan hubungan sosial selama
COVID-19. Data menunjukkan bahwa sebanyak 82% dewasa muda
mengirim pesan teks dan 61% menghubungi via video call pada kerabat
mereka. Pertemuan secara virtual ini berdampak pada semakin buruknya
hubungan sosial terutama pada kelompok usia dewasa muda (Fancourt et
al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Keeler et.al (Keeler et al., 2015) dan

Wulff et.al (Wulff et al., 2021) menyebutkan bahwa hubungan sosial



antarmanusia bisa diperbaiki dengan meningkatkan kadar hormon oksitosin.
Hormon oksitosin adalah hormon yang disekresikan oleh kelenjar pituitari
posterior. Oksitosin sendiri memiliki efek pada perifer dan sentral. Efek
perifer oksitosin adalah pengeluaran ASI selama menyusui dan kontraksi
otot polos rahim selama persalinan. Sedangkan untuk efek sentral oksitosin
ditunjukkan dalam perilaku kasih sayang ibu ke anaknya, hubungan cinta
antarpasangan, dan kepercayaan sosial di tengah kelompok (Fujiwara et al.,
2012). Oksitosin dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah
dengan bernyanyi. Berdasarkan penelitian Keeler et al, oksitosin meningkat
pada seseorang yang bernyanyi (Keeler et al., 2015). Hal tersebut juga
didukung dengan tempo musik yang lambat akan membuat oksitosin
tersekresikan dari otak (Afanasyeva et al., 2015). Untuk menghasilkan efek
oksitosin dalam tubuh, oksitosin harus memodifikasi saraf yang sesuai di
sistem saraf pusat di dorsal horn dan akar ganglion dorsal (Afanasyeva et
al., 2015).

Bernyanyi merupakan hal yang lumrah dilakukan oleh semua orang.
Definisi dari bernyanyi adalah tindakan menghasilkan suara musik dengan
suara dari mulut. Kegiatan bernyanyi dapat dilakukan dalam kelompok,
solo, dan untuk kepentingan pendidikan (Kang et al., 2018). Bernyanyi
sering dilakukan orang-orang dari segala usia, salah satu contohnya adalah
dewasa muda. Pengertian dewasa muda menurut Institute of Medicine and
National Research Council yaitu orang-orang yang berada di kelompok usia

18-26 tahun (Bonnie et al., 2015). Berbagai aliran musik yang popular di



kalangan dewasa muda adalah pop, hip-hop, rock, jazz, dll (Bhat, 2020).
Selain aliran musik yang sudah disebutkan, terdapat aliran musik gregorian
yang jarang didengarkan bahkan dinyanyikan oleh dewasa muda. Salah satu
kegiatan bernyanyi untuk menyanyikan aliran gregorian adalah dengan
melakukan Doa Taize (taize.fr)

Doa Taize adalah doa atau meditasi yang diiringi dengan musik
Taize. Musik dalam Doa Taize merupakan bentuk modern dari gaya musik
yang terdiri dari delapan birama dan dimainkan secara berulang.
Pengulangan musik dalam Doa Taize tidak terbatas dan bergantung pada
kebutuhan masing-masing orang yang melakukan Doa Taize (Martopo,
2021). Doa Taize mengkombinasikan unsur doa, bernyanyi yang diiringi
musik, dan meditasi (Martopo, 2021). Saat seseorang melakukan Doa Taize,
diharapkan untuk ikut bernyanyi mengikuti iringan musik (taize.fr).

Pada penelitian ini, subyek yang dituju adalah dewasa muda
Universitas Kristen Duta Wacana dengan kelompok usia 18-25 tahun.
Subyek diambil karena masih banyak dewasa muda Universitas Kristen
Duta Wacana yang belum mengenal Doa Taize. Dipilihnya Doa Taize
sebagai kegiatan bernyanyi karena tempo musiknya lambat, syairnya
singkat, dan mudah dinyanyikan. Sebelumnya, terdapat penelitian yang
meneliti hubungan antara bernyanyi dengan kadar hormon oksitosin dan
didapatkan hasil bahwa hormon oksitosin meningkat setelah seseorang
tersebut bernyanyi. Berhubungan dengan hal tersebut, peneliti ingin

melakukan penelitian terhadap kaitan Doa Taize dalam meningkatkan kadar



hormon oksitosin, karena sebelumnya belum pernah ada penelitian yang
meneliti kedua hal tersebut. Selain itu, peneliti juga merujuk pada studi
sosial yang dilakukan oleh Fancourt et.al bahwa terjadi penurunan
hubungan sosial pada dewasa muda. Melalui penelitian ini, peneliti dan
responden dapat mengetahui pengaruh Doa Taize terhadap kadar oksitosin
yang kaitannya dengan bernyanyi. Diharapkan bahwa dengan
meningkatnya kadar hormon oksitosin dapat meningkatkan hubungan sosial

pada dewasa muda Universitas Kristen Duta Wacana.

1.2 MASALAH PENELITIAN

Apakah Doa Taize memengaruhi kadar oksitosin pada dewasa muda

UKDW?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Untuk mengetahui pengaruh Doa Taize terhadap kadar oksitosin

pada dewasa muda UKDW.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

1.4.1. Bagi Peneliti

Peneliti memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh Doa Taize
terhadap kadar oksitosin.

1.4.2. Bagi Peneliti Selanjutnya




Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi untuk
penelitian selanjutnya.

1.4.3. Bagi Dewasa Muda Universitas Kristen Duta Wacana

Memberikan informasi pada dewasa muda Universitas Kristen Duta
Wacana mengenai pengaruh Doa Taize terhadap kadar oksitosin.

1.4.4. Bagqi Institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan oleh peneliti lain
yang akan meneliti lebih lanjut terkait dengan kadar oksitosin.

1.4.5. Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan
mengenai pengaruh Doa Taize terhadap kadar oksitosin, serta menjadi
bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas

Kristen Duta Wacana.

1.5 KEASLIAN PENELITIAN
Keaslian penelitian ini diperoleh melalui proses pencarian penelitian yang
relevan dan sistematis menggunaan beberapa kata kunci pada PubMed,
yaitu:
a. “Singing and oxytocin” ditemukan 44 hasil
b. “Young adults and oxytocin” ditemukan 1543 hasil

Peneliti memilih 4 penelitian yang relevan dari 1587 hasil yang ditemukan.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

?g;ﬂ:s Judul Penelitian Sampel Hasil

Keeler et al The 2 laki-laki dan 2 Terdapat peningkatan

(2015) Neurochemistry perempuan oksitosin plasma
and Social Flow dengan usia >18 (mean (SD)) dari
of Singing: tahun 184,6 wmL (74,2)
Bonding  and menjadi 212,2 p/mL
Oxytocin (111,4) dengan p >

0,05.

Yuuki Increase in 26 laki-laki Hasil ~menunjukkan

Ooishi et al Salivary berusia 21-34 bahwa terdapat

(2017) Oxytocin  and tahun peningkatan oksitosin
Decrease in saliva dari 6,1 pg/mL
Salivary ke 7,5 pg/mL, dengan
Cortisol  After p<0,001 (n = 23
Listening to peserta) setelah
Relaxing Slow- peserta
Tempo and mendengarkan musik
Exciting Fast- bertempo lambat.
Tempo Music

Verena The Effects of a 172 wanita hamil Pada kelompok

Wulff et al Music and yang dibedakan bernyanyi terdapat

(2020) Singing menjadi 3 peningkatan rata-rata
Intervention kelompok oksitosin saliva yaitu
During perlakuan, vyaitu: dari 1.00 pg/mL ke
Pregnancy on mendengarkan 1.04 pg/ml yang juga
Maternal Well- music, bernyanyi, ditemukan efek
Being and dan kelompok signifikan pada
Mother-Infant  kontrol pengukuran  faktor
Bonding: A waktu [F
Randomised, (1,112)=6.42,
Controlled p=0.013,d=0.48].

Study



Mestiana Br The Effect of

Karo et al Taize

(2020) Meditation on
Anxiety Levels
in Students of
Ners Program
Study  STIKes
Santa Elisabeth
Medan

Total responden
40 orang Yyang
terdiri dari 7 laki-
laki dan 33
perempuan yang
berusia 18-20
tahun

Diperoleh data
responden  sebelum
intervensi  meditasi
taize, skor kecemasan
18-24 sebanyak 21
responden (52,50%)
dan skor kecemasan
25-30 sebanyak 19
responden (47,50%).
Setelah diberikan

intervensi latihan
meditasi taize
didapatkan skor

kecemasan 14-17
sebagai sebanyak 9
orang (22,50%) dan
skor kecemasan <14
sebanyak 31 orang
(77,50%). Terdapat
penurunan level
ansietas  (p=0.000)
yang berarti meditasi
Taize  memberikan
efek pada level
ansietas setelah
intervensi dilakukan.

Penelitian ini merupakan penelitian yang baru dari penelitian-

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Persamaan dari penelitian ini

dan penelitian sebelumnya yaitu variabel yang diteliti. Perbedaan penelitian

ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya vyaitu subyek

penelitian, tempat penelitian, waktu penelitian, variabel penelitian, dan

instrumen yang digunakan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh antara

Doa Taize terhadap kadar hormon oksitosin dewasa muda UKDW.

5.2. SARAN

1.

Intervensi bernyanyi dalam Doa Taize dapat dilakukan selama 3-6
bulan dengan durasi bernyanyi 30 menit untuk meningkatkan kadar
oksitosin dalam kaitannya dengan interaksi sosial.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk meneliti
waktu pengambilan kadar oksitosin sebab waktu paruh hormon
oksitosin hanya sebentar dan dapat memengaruhi hasil penelitian.
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya dengan mempertimbangkan faktor-faktor perancu yang
ada yaitu siklus menstruasi perempuan, masa ovulasi perempuan,
kegiatan olahraga, dan tingkat kecemasan.

Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk meneliti
kaitan bernyanyi dalam Doa Taize secara berkelompok dengan kadar

oksitosin yang menurut studi dapat meningkatkan kadar oksitosin.
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